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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : MTs Nurul Islam Kota Banjarmasin 

No. Statistik Madrasah  : 121263710002 

NPSN    :  30313782 

Akreditasi Madrasah  : B 

Alamat Lengkap Madrasah : Jl. A. Yani KM 5 RT 001 NO 032                                               

Kelurahan   : Pemurus Baru 

Kecamatan   : Banjarmasin Selatan  

Kota    : Banjarmasin 

Provinsi   : Kalimantan Selatan 

Kode Pos   : 70249 

No Telp   : 0511 3269881 

NPWP Madrasah  : 00.555.846-5-731-000 

Nama Kepala Madrasah  : Drs. Bahri 

NO.Telp / HP   : 081348009595 

Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

Luas Tanah   : 363   M2 

Status Bangunan  : Milik Sendiri 

Luas Bangunan   : 312   M2 
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2. Sejarah Berdirinya  

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin didirikan sejak 

tahun1985. Lokasi bangunan terletak di Jalan A. Yani Kecamatan Banjarmasin 

Selatan Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Sejak berdirinya sekolah 

tersebut terdapat 3 kali pergantian kepala sekolah yang menjabat disana. Adapun 

kepala sekolah yang pertama adalah Bapak Mukhatar dari tahun 1985. 

Adapun nama-nama kepala sekolah yang penah menjabat sebagai berikut : 

Tabel IV.1 Periode Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

NO. NAMA KEPALA MADRASAH PERIODE TAHUN 

1. MUKHTAR 1985 

2. H. YUSRANSYAH 2000 

3. BAHRI 2021 

 Sumber ; Tata Usaha Madraasah Tsanawiyah Nurul Islam Tahun 2020/2021 

3. Visi dan Misi Madrasah 

Visi Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam ” Terwujudnya manusia yang 

bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu, terampil dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat ” Adapun misi sekolah ini 

adalah untuk : 

1. Menyelenggarakan suatu prosese belajar mengajar yang menghasilkan 

lulusan yang berkualitas 

2. Menyiapkan anak didik yang mampu menyesuaikan diri dalam 

kehidupan masyarakat 
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3. Mencipkan lingkungan anak didik yang islami 

4. Memberikan pendidikan dan pengajaran terhadap siswa dalam 

meningkatan mutu pendidikan32 

4. Keadaan Guru 

Jumlah guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Banjarmasin tahun 2020/2021 seluruhnya berjumlah 10 orang. Terdiri guru PNS 

maupun non PNS ( honorer) termsuk kepala sekolah. Tata Usaha dan Pustakawan 

Tabel IV. 2 Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Sumber ; Tata Usaha Madraasah Tsanawiyah Nurul Islam Tahun 2020/2021 

                                                 
32 Sumber ; Tata Usaha Madraasah Tsanawiyah Nurul Islam Tahun 2020/2021 

 

No Nama L/P 
Status 

Pendidikan 
Jabatan 

Sertifikasi/ 

Fungsional 

I II III IV V VI 

1   Drs. Bahri L S1/PAI  Kamad 
Sertifikasi/ 

PNS 

2 Sahraninor, S.Pd L S1/IPA 
Waka Ur. 

Kurikulum 

Sertifikasi/ 

Infassing 

3 
Ahmad Sofyan Tsauri, 

S.Pd.I 
L S1 PAI 

Wali KLS 

IX 

Sertifikasi/ 

PNS 

4 Ida Noor Fathiah,  S.Pd P S1/IPS  
Wali KLS 

VII 

Sertifikasi/ 

Infassing 

5 Norlatifah, M.Pd P S2/ Fisika 
Kepala 

LAB. IPA 
Fungsional 

6 Atia Ilma, S.Pd P 
S1/Tadris 

B.Inggris 
  - 

7 Halimatussakdiah, S.Pd.I P S1/PAI   Fungsional 

8 Rahima Rusda, S.Pd P S1/PAI   Fungsional 

9 
Nurul Dasima Astuti, 

S.Mat 
P S1/Matematika 

Wali KLS 

VIII 
- 

10 
M. Aprilian Ardi Bayu. P, 

S.Kom 
L S1/Kom   - 
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5.   Keadaan Siswa 

 

Adapun keadaan siswa/I kelas VII-IX di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Banjarmasin menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel IV. 3 Jumlah  Siswa/i Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Sumber ; Tata Usaha Madraasah Tsanawiyah Nurul Islam Tahun 2020/2021 

  

Tahun 
Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jlh Siswa Jlh 
Rombe

l 

Jlh Siswa Jlh 
Rombe

l 

Jlh Siswa Jlh 
Rombel Lk  Pr Jlh  Lk  Pr Jlh Lk  Pr  Jlh  

2015/201
6 

17 13 30 1 20 14 34 1 16 16 32 1 

2016/201
7 

15 16 31 1 17 13 30 1 20 14 34 1 

2017/201
8 

13 15 28 1 15 16 31 1 17 13 30 1 

2018/201
9 

15 18 33 1 13 15 28 1 15 16 31 1 

2019/202
0 

15 16 31 1 15 18 33 1 13 15 28 1 

2020/202
1 15 15 30 1 

15 16 31 
1 

15 18 33 
1 

2021/202
2 

14 16 30 1 
15 15 30 

1 15 16 31 1 
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6. Keadaan Saran dan Prasarana 

Keadaan sarana dan prasarana yang ada disekolah meliputi sebagai berikut: 

Tabel IV. 4 Sarana Prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam 

Sumber ; Tata Usaha Madraasah Tsanawiyah Nurul Islam Tahun 2020/2021 

  

NO Jenis Prasarana 
Jumlah 

Jumlah Jumlah Katagori Kerusakan 

Ruang Ruang Rusak Rusak Rusak 

Ruang 
Kondisi 

Baik 
Kondisi 
Rusak Ringan Sedang Berat 

1 Ruang Kelas 3 2 1  √   

2 Perpustakaan 1 1 1   √   

3 Ruang Lab.IPA 1 1 -       

4 Ruang Lab.Biologi 0 0 -       

5 Ruang Lab.Fisika 0 0 -       

6 Ruang Lab.Kimia 0 0 -       

7 Ruang Lab.komputer 1 1 -       

8 Ruang Lab.Bahasa 0 0 -       

9 Ruang Pimpinan 1 1 1 √     

10 Ruang Guru 1 1 -       

11 Ruang Tata Usaha 1 1 -       

12 Ruang Konseling 1 0 1  √   

13 Tempat  Beribadah 1 0 1   √   

14 Ruang UKS 1 1 -       

15 Jamban / WC 2 2 -       

16 Gudang 1 0 1     1 

17 Ruang Sirkulasi 0 0 0       

18 Tempat Olah Raga 1 1 -       

19 
Ruang Organisasi 
Siswa 

1 
1 -       

20 Ruang Lainnya             
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B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin yang 

berkaitan dengan pendidikan etika dan adab siswa kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin serta Faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat Pendidikan Etika dan Adab siswa kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin tersebut. Data tersebut diperoleh 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian 

guru Agama mata pelajaran aqidah akhlak, kelas VII. Data-data tersebut disusun 

dan disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang 

diperoleh kedalam bentuk penjelasan uraian kata sehingga menjadi sebuah kalimat 

yang mudah dipahami. Untuk menggambarkan tentang Pendidikan Etika dan Adab 

siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin , maka 

penulis akan menjabarkan hasil penelitian tersebut dibawah ini: 

1. Pendidikan Etika dan Adab yang diajarkan pada siswa kelas VII  

Adapun pendidikan etika dan adab yang diajarkan guru aqidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin setelah diteliti  adalah 

sebagai berikut : 

a. Guru Mengajarkan Pendidikan Etika dan Adab 

Guru aqidah akhlak  menjelaskan apa itu ilmu adab dan etika atau ilmu 

akidah akhlak. Setelah melakukan wawancara dengan guru aqidah akhlak  di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin mengenai pedidikan etika 

dan adab siswa kelas VII. Yaitu guru aqidah akhlak  menjelaskan apa itu ilmu etika 
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atau ilmu akidah akhlak, seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, 

S. Pd. I mengatakan bahwa:    

Pendidikan etika dan adab disini yang diajarkan yaitu guru aqidah 

akhlak  menjelaskan kepada siswa apa itu ilmu adab dan etika atau ilmu 

akidah akhlak. Siswa harus belajar ilmu tentang etika dan adab, kalau sudah 

mendapatkan ilmu aqidah dan akhlak maka dia tinggal menerapkan, 

mengaplikasikan atau mengamalkan ilmu tersebut, dan dengan kesadaran 

siswanya sendiri, tidak bisa dengan paksaan, mungkin insya”Allah dengan 

dia punya ilmu tahu tentang adab dan etika, maka siswa tersebut akan 

berakhlak mulia.33 

 Jadi, dari keterangan yang disampaikan guru agama mata pelajaran aqidah 

akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin bahwa beliau sudah 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai pendidik dalam memberikan pendidikan 

etika dan adab pada siswa. 

b. Guru Mengajarkan Macam-Macam Etika dan Adab 

Selain guru mengajarkan apa itu etika dan adab, guru juga mengajarkan 

macam-macam etika dan adab kepada siswa, yang mana guru tidak hanya sekedar 

menjelaskan tetapi juga memberikan pengajaran mengenai macam-macam dari 

etika dan adab itu sendiri. seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, 

S. Pd. I mengatakan bahwa:    

Yang paling penting dalam bentuk Pendidikan etika dan adab 

adalah yaitu siswa harus belajar ilmu tentang etika dan adab, kalau sudah 

mendapatkan ilmu aqidah dan akhlak maka dia tinggal menerapkan, 

mengaplikasikan atau mengamalkan ilmu tersebut, dan dengan kesadaran 

siswanya sendiri, tidak bisa dengan paksaan, mungkin insya”Allah dengan 

dia punya ilmu tahu tentang adab dan etika, bagaimana dia tata krama 

berbicara dengan guru, terhadap siswa, terhadap orang tua, dengan cara 

menhormati atau menyayanginya misalnya, dan dia tahu misalkan dia 

                                                 
33 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 
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menyakiti orang dia akan dapat dosa dan sebaiknya jika dia baik terhadap 

guru,orang tua atau siswa dia akan dapat pahala, maka siswa tersebut akan 

berakhlak mulia.34 

 

c. Guru Mengajarkan Cara Menanamkan Etika dan Adab 

Setelah melakukan wawancara dengan guru aqidah akhlak  di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin mengenai pedidikan etika dan adab 

siswa kelas VII. Yaitu Guru selain mengajarkan apa itu etika dan adab, serta 

mengajarkan macam-macam etika dan adab, guru juga mengajarkan bagaimana 

cara menumbuhkan etika dan adab dan menanamkan etika dan adab pada diri siswa. 

seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, S. Pd. I mengatakan 

bahwa:  

Pendidikan etika dan adab di  Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam ini 

tentunya sangat penting sekali untuk melancarkan proses pembelajaran. 

Karena dengan adanya etika dan adab tersebut tentunya proses 

pembelajaran tersebut akan menjadi sukses dan berhasil, itu adalah salah 

satu kunci untuk pembelajaran ini yang mana proses pembelajaran ini 

supaya berhasil. Dan tentunya dalam etika dan adab tersebut siswa itu 

bagaimana cara menumbuhkan etika dan adab tersebut, maka cara 

menumbuhkannya tentunya kita harus menyampaikan hal-hal yang sangat 

penting dalam setiap melaksanakan atau mengaplikasikan etika dan adab 

tersebut, mungkin disini yang sangat berperan penting ini adalah guru yang 

berhubungan dengan mata pelajaran agama, terutama guru mata pelajaran 

aqidah akhlak, karena aqidah dan akhlak itu kan aqidah sebuah keyakinan 

dan akhlak itu adalah adab atau etika, dengan cara pembiasaan, pendekatan 

kepada siswa dan siswa harus tahu cara-cara atau adab-adab yang dia 

lakukan, terutama terhadap guru, terhadap orangtua, terhadap sesama 

teman, salah satunya adalah siswa bagaimana dia artinya berkata-kata 

dengan guru itu harus dengan adab yaitu dengan cara lemah lembut, 

berkata-kata yang lembut dan sopan yang tentunya tidak menyakiti terhadap 

guru tersebut, dan kata-kata itu tentunya dia harus didasari dengan dia 

mempelajari tentang ilmu adab dan etika atau ilmu aqidah akhlak.35 

                                                 
34 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 

 
35 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 
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 Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kota Banjarmasin. Maka dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin sudah 

melakukan perannya sebagai pendidik dalam mengajarkan dan menanamkan 

pendidikan etika dan adab kepada siswa disekolah dengan baik. Tidak hanya 

menjalankan perannya sebagai pendidik saja tetapi juga menjalankan perannya 

sebagai pembimbing, penasehat, dan teladan dalam mengajarkan pendidikan etika 

dan adab pada siswa. Secara tidak langsung akan memperbaiki kerakter, watak, 

sifat dan sopan santun siswa menjadi lebih baik lagi. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pendidikan Etika dan Adab 

Pada Siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota 

Banjarmasin. 

Proses pedidikan etika dan adab siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kota Banjarmasin pastinya tidak selalu berjalan dengan mulus. Guru 

agama mata pelajaran aqidah akhlak pasti mengalami hambatan yang muncul di 

lingkungan sekolah. Meskipun demikian, tetap ada faktor pendukung yang 

memperlancar guru dalam mengajarkan pedidikan etika dan adab siswa kelas VII 

di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin. Adapun faktor pendukung 

dan penghambat dalam pedidikan etika dan adab siswa adalah sebagai berikut :  

a. Faktor pendukung 

1) Guru 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam pendidikan etika dan adab 

siswa adalah semua guru disekolah, yang mana di sekolah ini guru-gurunya 
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memang sangat mendukung dalam memberikan pendidikan etika dan adab kepada 

siswa, tidak hanya guru aaqidah akhlak tetapi guru lain juga sangat berperan dalam 

pendidikan etika dan adab siswa, seperti apabila ada murid yang berkata-kata tidak 

sopan guru lain langsung memberi teguran, dan anak itu langsung dinasehati, jadi 

kerjasama seluruh guru disekolah ini sangat berperan sekali, Seperti yang 

dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, S. Pd. I mengatakan bahwa: 

Faktor pendukung dalam pendidikan etika dan adab siswa disini 

yang mana guru tersebut saja lagi yang harus banyak-banyak 

menyampaikan hal-hal yang positif, dan alhamdulillah gurunya disini 

bagus selalu  terjalin kerjasama yang kuat , semua guru disini semua 

mendukung dalam menjadikan siswa mempunyai akhlak yang baik, jadi 

tidak hanya guru aqidah akhlak tetapi guru yang lain juga membantu, 

jika ada siswa yang kasar langsung ditegur siswanya atau dinasehati 

apabila melakukan kesalahan dan bahkan bisa langsung dikasih sangsi 

apabila setelah dicek misalkan murid tersebut sudah berulang kali 

melakukan kesalahan.36 

  

                                                 
36 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 
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b. Faktor penghambat 

1. Latar belakang keluarga  

Latar belakang keluarga adalah salah satu faktor penghambat dalam 

pendidikan etik dan adab. Seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, 

S. Pd. I mengatakan bahwa: 

Di keluarga yang mana dari lingkungan keluarga itu juga 

menghambat terbentuknya siswa yang memiliki etika dan adab yang 

baik, bisa juga dari latar belakang keluarganya yang memang bagus , 

berasal dari keluarga yang religious taat agama, mempunyai akhlak 

yang bagus dalam mendidik anak, maka anaknya juga akan menjadi 

baik, kalau keluarga memang rusak, tatanan keluarga yang tidak tahu 

agama maka anaknya juga berpengaruh tidak memiliki akhlakul 

karimah.37 

2. Lingkungan Masyarakat 

  Lingkungan masyarakat  adalah salah satu faktor penghambat dalam 

pendidikan etik dan adab. Seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, 

S. Pd. I mengatakan bahwa: 

Lingkungan masyarakat juga merupakan faktor penghambat 

siswa untuk memiliki akhlakul karimah, karena  misalnya ada siswa 

yang lingkungan masyarakatnya banyak anak-anak yang latar belakang 

keluarganya yang rusak, dari pergaulannya juga dia bersahabat dengan 

teman-teman yang rusak atau yang tidak berakhlak, itu sangat 

berpengaruh juga, walaupun latar belakang kelurganya bagus, nah jadi 

bisa saja dia membawa akhlak yang tidak bagus disekolah karna faktor 

itu tadi, nah jadi lingkungan masyarakat tadi juga merupakan faktor 

penghambat pendidikan etika dan adab.38 

 

                                                 
37 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 

38 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB. 
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3. Media Sosial 

Media sosial juga salah satu faktor penghambat dalam pendidikan etik dan 

adab. Seperti yang dituturkan oleh Bapa Ahmad Sofyan Tsauri, S. Pd. I mengatakan 

bahwa: 

faktor penghambat Pendidikan etika dan adab pada musim pandemi 

ini siswa itu banyak menggunkan waktu luangnya digunakan untuk yang 

tidak bermanfaat, seperti dia menggunakan medsos tanpa diketahui guru, itu 

akan menghambat siswa maju, bagaimana dia  akan berubah menjadi akhlak 

yang baik, jadi faktor yang menghambat salah satunya medsos, yang mana 

guru tidak bisa memantau siswa menggunakan medsos apakah untuk yang 

bermanfaat atau tidak bermanfaat, mungkin kalau kita lihat rata-rata yang 

mereka gunakan itu misalnya untuk yang bermanfaat hanya sekitar 20 % 

saja sedangkan 80 % nya untuk hal-hal yang negatif, apalagi pada zaman 

sekarang banyak konten-konten yang menggunakan kata-kata yang tidak 

sopan atau bahkan banyak anak-anak berjoget-joget tiktok nah itu sangat 

menghambat pendidikan etika dan adab.39 

 

C. Analisis Data 

   Setelah data disajikan maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis terhadap semua data yang sudah disajikan diatas yaitu tentang pendidikan 

etika dan adab siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota 

Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya, penulis akan menganalisis data berdasarkan 

penyajian data yang di sajikan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Etika dan Adab Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam Kota Banjarmasin. 

 

                                                 
39 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sofyan Tsauri, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin, 7 Agustus 2021, Pukul 9.30 WIB.  
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Didalam lingkup sekolah, semua guru adalah pembimbing bagi anak 

didiknya dalam proses belajar mengajar. Agar dapat menjalani setiap aktivitas 

dalam proses belajar mengajar tugas guru adalah juga memberikan bimbingan 

kepada siswa. Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan 

pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Dengan demikian, penerimaan 

guru terhadap amanah para orang tua dalam mendidik anak-anaknya merupakan 

suatu amanah yang mutlak dan harus dapat dipertanggung jawabkan terutama bagi 

guru agama yang juga mempunyai andil yang besar dalam membentuk karakter 

siswa yang sesuai tuntutan agama terutama dalam pendidikan etika dan adab kepada 

siswa. 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya pendidikan etika dan adab adalah 

pendidikan yang sangat berperan penting dalam pendidikan. Oleh karena itu guru 

mata pelajaran aqidah akhlaklah yang memegang peranan penting dalam 

mengajarkan dan menanamkan etika dan adab keada siswa. 

 Dengan diajarkan atau ditanamkannya pendidikan etika dan adab pada 

siswa,  maka sikap keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

keterampilan dan akhlak mulia akan semakin kuat tertanam di dalam diri peserta 

didik. Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah akhlak mulia.    

Etika dan adab peserta didik terhadap guru juga merupakan bagian dari 

akhlak mulia yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan dimilikinya etika dan 

adab yang baik maka akan membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia 

dan menghormati orang lain. 
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Masih adanya perilaku siswa yang kurang sopan kepada guru, suka berbicara 

kasar, tidak tunduk ketika bertemu guru dan tidak patuh kepada guru serta 

berperilaku yang kurang baik ketika berpakaian seragam sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin yang membuat pihak sekolah ataupun 

guru harus berperan aktif semaksimal mungkin dalam mengajarkan dan 

menanamkan etika dan adab kepada siswa agar yang tadinya masih banyak siswa 

yang kurang tertanam etika dan adab tidak berperilaku seperit itu lagi, tertanam 

etika dan adab dalam diri siwa dan tidak kena tegur lagi oleh guru dan semua pihak 

sekolah. Dalam hal ini kehadiran guru sangat berperan penting dalam memberikan 

contoh, bimbingan ataupun arahan kepada siswa secara nyata dalam menanamkan 

etika dan adab kepada siswa. 

a) Guru Mengajarkan Pendidikan Etika dan Adab 

Sebelum guru mengajarkan serta menanamkan kepada murid tentang materi 

yang disajikan guru mengajarkan terlebih dahulu apa saja yang dimaksud dari 

materi yang disampaikan, seperti yang telah dipaaprkan di penyajian data bahwa 

guru Aqidah akhlak memberitahu terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan ilmu 

etika, apa yang dimaksud dengan ilmu adab. 

  Berdasarkan analisis peyajian data bahwa pendidikan etika dan adab yang 

diajarkan disekolah ini yaitu guru aqidah akhlak  menjelaskan kepada siswa apa itu 

ilmu adab dan etika atau ilmu akidah akhlak. Siswa harus belajar ilmu tentang etika 

dan adab. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan guru aqidah akhlak. 
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 Dalam pengajaran apa itu etika dan adab yang diajarkan kepada siswa itu 

sudah termasuk pembelajaran yang baik, yang mana guru aqidah akhlak disekolah 

ini tidak hanya menjelaskan tetapi memberikan pemahaman juga kepada siswa 

tentang apa itu etika dan adab, yang mana guru disekolah ini sudah menjalankan 

tugasnya dalam memberikan pemaham apa itu etika dan adab. 

b) Guru Mengajarkan Macam-Macam Etika dan Adab 

Seorang guru dalam proses belajar mengajar tentunya tidak hanya sekedar 

memberikan pemahaman dalam mengajarkan apa itu etika dan adab saja kepada 

siswa, tetapi juga seorang guru juga harus mengajarkan atau menjelaskan apa saja 

macam-macam dari etika dan adab kepada siswa. 

 Seperti apa yang diungkapkan guru aqidah akhlak bahwa yang paling 

penting dalam pendidikan etika dan adab adalah siswa harus belajar ilmu tentang 

etika dan adab, kalau sudah mendapatkan ilmu aqidah dan akhlak maka siswa 

tinggal menerapkan, mengaplikasikan atau mengamalkan ilmu tersebut dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Dengan siswa punya ilmu tahu tentang adab dan etika, macam-macam etika 

dan adab bagaimana dia tata krama berbicara dengan guru, terhadap siswa, terhadap 

orang tua, dengan cara menghormati atau menyayanginya dan dia tahu misalkan 

dia menyakiti orang dia akan dapat dosa dan sebaiknya jika dia baik terhadap 

guru,orang tua atau siswa dia akan dapat pahala, maka siswa tersebut akan berakhlk 

mulia. 
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Berdasarkan penyajian data diatas bahwsanya guru aqidah akhlak sudah 

melaksanakan perannya dalam mengajarkan apa saja macam-macam etika dan adab 

kepada siswa dan beliau cukup menguasai dalam memberikan pengajaran macam-

macam etika dan adab kepada siswa.  

c) Guru Menanamkan Pendidikan Etika dan Adab Kepada Siswa 

Dalam Pembelajaran etika dan adab tentunya hal yang sangat penting dalam 

pendidikan etika dan adab yang diajarkan guru adalah tahap guru dalam 

menanamkan etika dan adab ini kepada siswa, yang mana dalam penanaman ini 

guru mempunyai peranan penting dalam perilaku, sikap dan watak yang akan 

tertanam dalam diri siswa. 

Seorang guru adalah panutan oleh siswanya, sebelum menanamkan etika 

dan adab ini kepada siswa, guru harus memiliki sikap, perilaku dan akhlak mulia 

yang baik yang tertanam dalam diri seorang guru, dan guru juga harus menguasai 

tentang bagaimana cara menanamkan etika dan adab kepada siswa. 

Berdasarkan penyajian data diatas tentang penanaman etika dan adab kepada 

siswa bahwasanya guru dalam menanamkan etika dana dab kepada siswa sudah 

cukup menguasai, seperti paparan guru yang menyatakan bahwa penanaman etika 

dan adab kepada siswa yaitu dengan cara pembiasaan, pendekatan kepada siswa 

dan siswa harus tahu cara-cara atau adab-adab yang dia lakukan, terutama terhadap 

guru, terhadap orangtua, terhadap sesama teman, salah satunya adalah siswa 

bagaimana dia artinya berkata-kata dengan guru itu harus dengan adab yaitu dengan 

cara lemah lembut, berkata-kata yang lembut dan sopan yang tentunya tidak 
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menyakiti terhadap guru tersebut, dan kata-kata itu tentunya dia harus didasari 

dengan dia mempelajari tentang ilmu adab dan etika atau ilmu aqidah akhlak. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pedidikan etika dan adab siswa kelas 

VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin 

Proses pedidikan etika dan adab siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kota Banjarmasin pastinya tidak selalu berjalan mulus. Guru aqidah 

akhlak pasti mengalami hambatan yang muncul di lingkungan sekolah. Meskipun 

demikian, tetap ada faktor pendukung dalam meningkatkan pendidikan etika dan 

adab kepada siswa. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 

etika dan adab adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung  

1) Orang tua 

Orang tua memberikan pendidikan kepada anaknya tanpa syarat, tidak mesti 

orang tua yang mempunyai pendidikan tinggi tetapi yang berpendidikan minim 

sekalipun tetap sebagai pendidik anaknya, bahkan orang tua yang sama sekali tidak 

berpendidikan tetap sebagai pendidik karena setiap orang tua tentu saja 

menginginkan anaknya lebih baik darinya. 

Kalau orang tua tidak pandai mendidik dan memelihara anak, bisa jadi anak 

tersebut tejerumus ke lembah kenistaan yang menyebabka orang tua akan mendapat 

akibatnya baik di dunia lebih-lebih di akhirat kelak.  Semua orang tentu saja 

mengharapkan kebaikan dalam setiap tindakan dan hasilnya, tidak terkecuali orang 

tua dalam medidik anaknya. Jangan sampai menggunakan cara yang keliru dalam 
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mendidik anak, seperti terlalu memanjakan anak sehingga membiarkan anak 

berbuat sesuka hatinya dengan mengatas namakan kebahagiaan. Karena itu, orang 

tua di samping mendidik juga harus memelihara anaknya sesuai dengan ajaran 

agama yaitu berdasar pada Al Qur'an dan sunnah agar orang tua tidak salah langkah 

dalam mendidik yang bisa mengakibatkan orang tua itu sendiri yang akan mendapat 

akibat buruk baik di dunia maupun akhirat. 

Orang tua memberikan didikan kepada anaknya bukan saja dengan 

mengajarinya secara langsung, tetapi dengan memberikannya contoh berbuat baik. 

Orang tua membentuk karakter, mental, serta religi anak melalui didikannya setiap 

hari. 

Orang tua mempunyai tugas memberikan pengetahuan, contoh-contoh yang 

baik, sikap, tanggung jawab, baik yang bersifat jasmani maupun rohani kepada anak 

sehingga anak tumbuh menjadi insan yang berkarakter. 

Metode yang dapat digunakan orang tua di lingkungan keluarga ada dua, 

yang pertama pembiasaan dan keteladanan agar tertanam dalam diri anak. Yang 

kedua latihan dan praktikum, agar anak dapat melakukan amaliah keagamaan sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan agama. Hendaknya orang tua memberikan 

keteladanan dalam bersikap positif. Keteladanan merupakan metode influentif yang 

dapat diandalkan dalam memberikan spiritual, moral dan sosial anak. Hal ini akan 

memberikan nilai positif bagi anak agar mempunyai bekal dalam berlatih dan 

mempraktikkan pendidikan yang didapatkan dalam keluarga untuk menempuh 

pendidikan berikutnya di luar lingkungan keluarga. 
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 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah faktor 

pendukung utama dalam pendidikan etika dan adab siswa, yang mana orang tua 

merupakan pendidik yang menanamkan pertama dalam diri anak dan dalam 

membentuk kepribadian anak sebelum kejenjang sekolah. 

2) Pendidik/ guru 

Guru memegang peranan penting dalam pendidikan, guru adalh pendidik 

kedua setelah orang tua. Oleh sebab itu guru disekolah tidak hanya mentransfer 

ilmu, tetapi lebih dari itu terutama dalam mendidik etika dan adab mereka agar 

memiliki akhlakul karimah. Untuk mendidik etika dan adab siswa dari sekian 

banyak guru bidang studi, guru bidang aqidah akhlak lah yang sangat menentukan 

dalam pendidikan etika dan adab siswa. 

 Faktor guru sangat mendukung dalam pendidikan  etika dan adab siswa 

karena guru merupakan suri tauladan bagi siswanya. Jika seorang guru aqidah 

akhlak bertingkah laku dengan baik, maka siswanya akan mencontoh prilaku 

tersebut. Akan tetapi sebaliknya, jika guru aqidah akhlak tidak memberikan contoh 

yang baik maka siswanya akan meniru prilaku tersebut. 

 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah faktor 

pendukung dalam pendidikan etika dan adab siswa. Karena guru adalah suri 

tauladan bagi murid dan guru tidak hanya mentransfer ilmu kepada murid tetapi 

mempunyai peranan penting dalam manjadikan siswa yang memiliki akhalakul 

karimah. 

3) Lingkungan masyarakat 
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Lingkungan masyarakat merupakan lembaga pendidikan ketiga sesudah 

keluarga dan sekolah. Lingkungan masyarakat ikut serta dalam masa 

perkernbangan anak terutama remaja. Corak ragam yang diterima remaja dalam 

masyarakat ini banyak sekali meliputi, berbagai hal yang baik dan buruk seperti 

pernbentukan kebiasaan, pernbentukan kesusilaan, sikap dan keagamaan.  

Lingkungan masyarakat atau lingkungan sosial mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap perkembangan anak terutama remaja dalam pertumbuhan rohani dan 

pribadi rernaja. Sedangkan yang dimaksud lingkungan sosial adalah semua orang 

atau manusia lain yang nrempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada 

yang kita terima secara langsung, misalnya, dalarn pergaulan sehari-hari dengan 

orang Iain, dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, kawan 

sepekerjaan, dan sebagainya. Yang tidak langsung, melalui radio, televisi, dengan 

membaia buku-buku, majalah-rnajalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan 

berbagai cara yang lain. 

 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dalam faktor pendukung 

terhadap pendidikan etika dan adab selain oang tua, guru, lingkungan masyarakat 

juga merupakan faktor pendukung dalam menjadikan pribadi anak menjadi pribadi 

yang baik dan berakhlaqul karimah. 

b. Faktor penghambat 

a) Lingkungan keluarga 

Lingkungan merupakan faktor penting dalam mendidik anak, terutama 

lingkungan keluarga sebagai tempat pendidikan yang pertama dan utama. 
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Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama dalam 

membentuk anak agar mempunyai kepribadian untuk dikembangkan dalam 

lembaga berikutnya. Point utama yang harus diingat adalah anak berkembang 

sesuai lingkungannya. 

Salah satu faktor dari latar belakang keluarga yang menghambat 

terbentuknya siswa yang memiliki etika dan adab yang baik adalah dari latar 

belakang keluarganya yang memang rusak, tatanan keluarga yang tidak tahu agama 

maka anaknya juga berpengaruh tidak memiliki akhlakul karimah, dan kalau anak 

yang berasal dari keluarga yang religious taat agama, mempunyai akhlak yang 

bagus dalam mendidik anak, maka anaknya juga akan menjadi baik, orangtua juga 

menyadari bahwa nanti latar belakang keluarga akan berpengaruh dalam 

pendidikan etika dan adab anak. 

 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa latar belakang keluarga 

adalah salah satu faktor penghambat dalam pendidikan etika dan adab siswa, dan 

orang tua harus menyadari itu walaupun orang tua tidak berpendidikan tinggi 

setidaknya orang tua harus mengetahui peran orang tua dalam pendidikan anak. 

b) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lembaga pendidikan ketiga sesudah 

keluarga dan sekolah. Lingkungan masyarakat ikut serta dalarn masa 

perkernbangan anak terutama remaja. Corak ragam yang diterima remaja dalam 

masyarakat ini banyak sekali meliputi, berbagai hal yang baik dan buruk seperti 

pernbentukan kebiasaan, pernbentukan kesusilaan, sikap dan keagamaan. 
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Lingkungan masyarakat atau lingkungan sosial mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan anak terutama remaja dalarn pertumbuhan rohani dan 

pribadi rernaja. Sedangkan yang dimaksud lingkungan sosial adalah semua orang 

atau manusia lain yang nrempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada 

yang kita terima secara langsung, misalnya, dalarn pergaulan sehari-hari dengan 

orang Iain, dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, kawan 

sepekerjaan, dan sebagainya. Yang tidak langsung, melalui radio, televisi, dengan 

membaia buku-buku, majalah-rnajalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan 

berbagai cara yang lain. 

Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan selalu menampakkan 

dirinya dalam berbagai bentuk seperti hubungan antar pribadi, mengakibatkan diri 

dengan kelompoknya dan sebagainya. oleh karena itu lingkungan masyarakat 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembentukan anak terutama 

pendidikan etika dan adab pada masa remaja, karena perkembangan jiwa anak itu 

sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan masyarakatnya. Masyarakat dapat 

memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap pertumbuhan jiwanya, 

akhlaknya dan perasaan agamanya. Bagi masyarakat yang menunjukkan prilaku 

yang baik maka akan membawa pengaruh positif pada remaja, akan tetapi apabila 

priraku masyarakatnya buruk maka akan membawa pengaruh negatif pada remaja, 

dan pengaruh tersebut datang terutama dari teman sepergaulannya dimana remaja 

itu tinggal. Dan hal tersebut akan berpengaruh  dalam pendidikan etika dan adab 

disekolah.   

c) Media Sosial 
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Media sosial merupakan salah satu diantara sekian banyak teknologi saat 

ini. Media sosial kini telah menjadi bagian terpenting dalam masyarakat modern, 

bahkan beberapa jaringan sosial memiliki pengguna yang jumlahnya lebih banyak 

dari pada populasi warga diberbagai Negara, selalu ada ruang virtual yang begitu 

diminati oleh penggunanya.40 Ada aplikasi-aplikasi tertentu yang bisa digunakan 

untuk berbagi foto, video, saling menyapa dan bertemu secara virtual dengan 

teman-teman dan sebagai  nya. 

Media sosial sangat berguna dalam aspek ekonomi, politik, agama dan 

bahkan pendidikan. Tetapi disadari ataupun tidak penggunaan media sosial 

perlahan-lahan akan megubah perilaku dan akhlak para penggunanya, apalagi etika 

dan adab anak-anak yang mana masa remaja yang mengalami masa pertumbuhan 

baik dari karakternya, sikap dan lainnya, jika salah dalam menggunakan media 

sosial akan berdampak kepada perilaku, etika dan adab adab anak. 

Misalnya banyak kata-kata dimedia sosial yang kasar-kasar atau disbut 

sebagai netijen, banyak foto-foto remaja yang berpakaian mengumbar aurat, dan 

bahkan sekarang gemar-gemarnya aplikasi tiktok, yang mana dar anak-anak bahkan 

hingga nenek-nenek bermain tiktok berjoget-joget dengan mengumbar aurat itu 

membuat hilangnya rasa malu dan merusutnya etika dan adab ( akhlak ) masyarakat 

sekarang. Sehingga dengan hal tersebut membuat anak mejadi terbentuknya 

karakter yang tidak baik, membuat susahnya guru dalam menanamkan pendidikan 

                                                 
40 .  Haiqo Wibawa satria dan Luqman arifin, Pandua Optimalisasi Mesia Sosial Untuk 

Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, ( Jakarta: Kemendagri RI, 2014 ),h, 14 
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etika dan adab kepada siswa, dikarenakan besarnya dampak negatif dari media 

sosial terhadap pendidikan etika dan adab. 

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa dampak media sosial 

terhadap etika dan adab siswa sangat besar, tergantung bagaimana sianak saja lagi 

bisa menggunakan dengan baik atau sebaliknya.  

  




